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01 Debat Paradigmatik Perang Darat
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Posisi Indonesia TerkiniSumber: LAB 45 (2021)



02 Evolusi Geopolitik dan Militer Indonesia

Kondisi geopolitik 
(eksternal) dan karakter 

organisasi militer 
(internal) Indonesia 
selalu mengalami 

perubahan dan saling 
memengaruhi. 

Lingkungan eksternal 
dapat mendorong 
organisasi militer 
mengadopsi satu 

pendekatan perang 
tertentu. Di sisi lain, 

konteks internal 
mampu mengarahkan 

karakter kebijakan 
politik pertahanan 

negara. 

Sumber: LAB 45 (2022)



03 Operasi TNI AD 1945-2020

Meski berbentuk negara kepulauan, konflik-konflik bersenjata yang dihadapi TNI cenderung berkarakter peperangan darat. Berdasarkan lini masa perang
serta kepemimpinan nasional, mayoritas gelar operasi TNI AD berlangsung dalam durasi panjang. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik ancaman yang
didominasi oleh gerakan pemberontakan dan separatisme yang cenderung memanfaatkan taktik perang berlarut.

Sumber: LAB 45 (2022)



04 Akuisisi Alutsista TNI AD

Akuisisi Alutsista TNI-
AD Menurut Tipe 

Akuisisi Jenis Alutsista TNI-AD 
Menurut Kepemimpinan Nasional

Indeks CASI Alutsista TNI-AD

Negara Asal Alutsista TNI-AD

Sejak kepemimpinan Presiden Sukarno hingga Presiden Joko Widodo (1945-2020), Indonesia telah
melakukan akuisisi 68 jenis alutsista untuk TNI AD. Jumlah pembelian alutsista matra darat terbanyak
yaitu 23 jenis berlangsung pada era Presiden Suharto. Akuisisi alutsista di tiap kepemimpinan politik
bersumber dari negara yang berbeda-beda.

Sumber: LAB 45 (2022)



05 Dukungan Industri Pertahanan

Secara umum, industri pertahanan di
Indonesia masih didominasi oleh
badan usaha milik swasta (BUMS)
dengan jumlah tertinggi pada
produsen lapis-2. Sedangkan, industri
pertahanan yang dimiliki oleh BUMN
terkonsentrasi pada lapis-1, yakni
produsen alat utama.

Merujuk pada klasifikasi teknologi
produk O’Hanlon, industri pertahanan
Indonesia masih berada pada
kelompok “proyektil, tenaga
penggerak, dan platform”.

Dari segi tipe operasionalnya, industri
pertahanan Indonesia saat ini
didominasi oleh produsen alutsista
untuk matra darat yang berjumlah 57
perusahaan.

Struktur Industri Pertahanan Nasional Klasifikasi Tipe Teknologi 
Industri Pertahanan Nasional

Klasifikasi Tipe Operasional 
Industri Pertahanan Nasional

Sumber: LAB 45 (2022)
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06 Dinamika Lingkungan Strategis Terkini

Gelar Kekuatan Tiongkok

Gelar Kekuatan AS

Interaksi AS-Tiongkok menjadi dinamika
strategis yang memengaruhi stabilitas
global. Tiongkok konsisten meningkatkan
kapasitasnya sehingga kesenjangannya
dengan AS semakin kecil. Namun,
interdependensi ekonomi antar keduanya
juga menguat. Kondisi ini menjadikan
interaksi AS-Tiongkok terkini cenderung
merepresentasikan spektrum Rivalitas
Strategis.

Rivalitas AS-Tiongkok salah satunya
tercermin dari gelar kekuatan di Asia-
Pasifik. Gelar kekuatan AS dan Tiongkok
menjadi kerawanan yang harus
diantisipasi. Indonesia masuk dalam
cakupan operasional jet tempur, pesawat
pengebom strategis, serta rudal
jelajah/balistik AS dan Tiongkok.

Posisi 
Terkini

Skenario Interaksi AS-Tiongkok

Proyeksi Belanja Pertahanan 
AS-Tiongkok

Sumber: diolah dari RAND (2017) dan LAB 45 (2022)



07 Proyeksi Teknologi Militer

O’Hanlon memproyeksikan seberapa jauh
lompatan kemampuan dari empat kategori
utama dan 38 subkategori teknologi militer
pada 2020-2040.

Lompatan kemampuan revolusioner (disruptif)
akan terjadi pada kategori teknologi komputer,
komunikasi, dan robotik.

Pada level yang lebih kecil, diproyeksikan hanya
enam subkategori teknologi militer yang akan
mengalami lompatan kemampuan revolusioner,
yaitu kecerdasan buatan/maha data, perangkat
keras, lunak komputer, operasi serangan siber,
internet of things, serta sistem robotik dan
otonom.

Sumber: LAB 45 (2022)



08 Sinergi Operasi Siber dan Kinetik Militer Rusia di Ukraina

Pada konflik Rusia-Ukraina, serangan siber menjadi komplemen dari kinetik militer Rusia. Pemantauan Microsoft menunjukkan kawasan dengan intensitas
aktivitas militer Rusia tinggi umumnya memiliki aktivitas operasi siber yang juga tinggi. Sasaran serangan siber Rusia tersebut banyak menyasar sektor
pemerintahan, energi, layanan TIK, media, nuklir , dan pertahanan.

Tingginya sinergitas antara operasi siber dan kinetik militer dalam konflik menunjukkan pengarusutamaan dimensi siber dalam aktivitas militer negara perlu
dilakukan. Menyadari peran sentral dimensi siber, Singapura akan mendirikan Angkatan Perang Siber (Digital and Intelligence Service) sebagai angkatan keempat di
luar AD, AL, AU Oktober 2022.

Operasi Siber Rusia di Ukraine
(Des – Mar 2022) Komparasi Operasi Kinetik dan Siber Rusia di Ukraina

Sumber: Microsoft (2022)



09 Doktrin Pertahanan Darat 2045 
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Mobilisasi

Visi Pembangunan Pertahanan 2045

Pilar Doktrin 
Pertahanan Darat 2045

Guna mewujudkan visi “Kekuatan Pertahanan Indonesia” tahun 2045, terdapat tahapan yang harus dilalui. Saat ini, Indonesia sudah berada di tengah bertransformasi.
Presiden Megawati telah memberikan fondasi reformasi militer sejalan dengan penerbitan UU TNI. Presiden Yudhoyono telah menetapkan Kekuatan Pokok
Minimum (KPM) 2024 yang menjadi dasar modernisasi pertahanan. Presiden Joko Widodo tengah mendorong investasi pertahanan melalui penerbitan UU Cipta
Kerja, sejalan dengan upaya transformasi pertahanan melalui adopsi teknologi-teknologi militer utama.

Sumber: LAB 45 (2022)



10 Skenario Pengembangan Kekuatan Pertahanan

Skenario Pembangunan 
Kekuatan Pertahanan Spektrum Kapabilitas Perang Darat

Studi RAND terkait spektrum kapabilitas perang darat menunjukkan bahwa angkatan darat Indonesia belum mampu melaksanakan operasi
gabungan, pertempuran adaptif, maupun peperangan berbasis informasi dan pengetahuan. Kondisi tersebut merepresentasikan karakteristik
angkatan darat Indonesia yaitu “tentara rakyat” dengan struktur kekuatan ringkas-kilat, kecenderungan melakukan operasi militer berlarut
dan terdapat stagnasi adopsi kemampuan baru.

Idealnya, kekuatan pertahanan Indonesia pada abad 21 bertumpu pada angkatan darat yang berkarakter “mekanik berat”. Oleh karena itu,
Indonesia perlu serius melakukan investasi pertahanan dengan tujuan meningkatkan kapabilitas TNI AD.

Indonesia Sudah Memiliki Indonesia Belum Memiliki 

Sumber: LAB 45 (2022)




